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ABSTRAK 
 

Pengembangan objek wisata merupakan salah satu cara pemanfaatan wisata yang di lakukan 

agar menjadikan kawasan wisata tersebut menjadi lebih baik dan menambah daya tarik bagi 

para wisatawan. Pengembangan kawasan wisata ini dimaksudkan untuk menambah 

keindahan dari tempat wisata tanpa harus merusak ekosistem alam yang ada dan menambah 

serta menambahkan fasilitas dan infrastruktur sebagai penunjang dalam mengembangkan 

kawasan wisata tersebut. Untuk pengembangan wisata pantai Onggaya diperlukan alternatif 

strategi pengembangan yang menjadi pilihan alternatif dalam pengembangannya, Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui kondisi fisik, sosial, ekonomi dan mengetahui Atraksi, 

aksesbilitas amenitas, dan kelembagaan disekitar wisata pantai Onggaya, serta menentukan 

strategi alternatif sebagai prioritas pengembangan wisata pantai Onggaya menggunakan 

Analisis SWOT yang juga didukung dengan metode Quantitative Strategic Planning Matrix 

(QSPM). Dari hasil metode QSPM alternatif strategi 1 yaitu “Pemerintah daerah harus lebih 

tegas dalam mengatasi penggalian pasir ilegal agar wisata pantai Onggaya tetap alami selain 

itu berdampak juga pada akses jalan yang rusak” adalah alternatif strategi yang memiliki skor 

tertinggi dengan total skor sebesar 2,2 dan menjadi prioritas strategi alternatif bagi wisata 

pantai Onggaya. 
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ABSTRACT 

The development of tourist objects is one-way tourism used to make the tourist area better and 

increase their attractiveness. The development of this tourist area is intended to increase the tourist 

attractions' beauty without destroying the existing natural ecosystems and adding and adding 

facilities and infrastructure to support the tourist area's development. For the development of 

Onggaya beach tourism, an alternative development strategy is needed, an alternative option in its 

development. This research aims to know the physical, social, economic conditions and to know the 

attractions, accessibility of amenities, and institutions around Onggaya beach tourism and determine 

alternative strategies as priority tourism development Onggaya beach. The study uses a SWOT 

analysis supported by the Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) method. The alternative 

strategy 1 of QSPM method result is that "Local governments must be more assertive in overcoming 

illegal sand excavation that damages access road", so Onggaya beach tourism remains natural. 

Moreover, the alternative strategy has the highest score with a total score of 2.2 and an alternative 

priority strategy for Onggaya beach tourism. 
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